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Tempat pembuangan tinja yang tidak layak merupakan salah satu factor yang 
sangat mengancam kesehatan manusia terutama jika menggunakan sungai 
sebagai tempat BAB karena akan membahayakan masyarakat yang berada 
disekitar sungai dan memanfaatkan air sungai sebagai air bersih. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui beberapa factor yang berhubungan dengan 
kebiasaan masyarakat rural (pedesaan) dalam membuang air besar kaitannya 
upaya perlindungan sungai.  
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory dengan menggunakan 
data primer (raw date) yang menggunakan metode survei dengan 
pendekatan cross sectional dan metode pengambilan sampel secara 
proportional random sampling. Sampel 72 responden dengan lokasi penelitian 
desa Sukorejo dan Sadeng Kecamatan Gunung pati. Analisa data dilakukan 
secara univariat, bivariat deskriptif dan bivariat analitik dengan uji korelasi Chi 
Square antara(alfa 0,05). Signifikansi ditentukan jika nilai p value<0,05. 
pengolahan data menggunakan SPSS 10.0  
 
Hasil penelitian menunjukkan dari 72 responden yang diteliti, 79,2% 
berpendidikan rendah, 88,9% tidak mempunyai posisi social, 847% 
mempunyai tingkat ekonomi miskin, 62,5% berpengetahuan rendah, 58,3% 
mempunyai sikap baik, 55,6% mempunyai sarana tidak lengkap, 62,5% 
berjarak dekat antara rumah dengan sungai, 68,1% ada penghalang antara 
rumah dengan sungai, 73,6% melakukan BAB yang mencemari sungai. Dari 
uji Chi Square menunjukkan variabel posisi social (p=0,0001) , tingkat 
pengetahuan (p=0,0001), sikap (p=0,001), ketersediaan sarana (p =0,0001) 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan praktek.  
 
Disarankan kepada Pemda melakukankoordinasi dengan instansi terkait untuk 
melakukan pendekatan yang komprehensif mengusahakan agar sungai 
terpelihara. Pada masyarakat dan tokoh masyarakat setempat agat dapat 
mandiri dalam mengatasi permasalahan kesehatan lingkungan nya 
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